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Abstract:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenomena Perundungan 

SDN I Teratak, penyeban dan akibat terjadinya perundungan, serta upaya 

pencegahaan terhadap perilaku perundungan tersebut. Latar belakang 

penelitian ini adalah berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan Sekolah, 

terkhusus Sekolah Dasar Negeri (SDN) I Teratak yang notabene pada usia 

sekolah yang merupakan masa usia siswa lebih banyak ingin tahu, bergerak 

dan bermain bebas. Fenomena kekerasan (fisik dan psikis) tidak semua 

dikaitkan dengan perundungan. Kategori perundungan dalam pengertian ini 

adalah pertama; intensi perilaku dilakukan berulang-ulang. Kedua; perilaku 

tersebut merupakan perilaku agresif dan manifulatif, ketiga; dilakukan untuk 

menunjukan superioritas (baik kekuasaan maupun kekuatan) dan untuk 

menyakiti korban. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut, maka 

penanggulangan perundungan serta akibat yang ditimbulkan bisa dilakukan 

dengan baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi dengan 

metode penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui Dokumentasi, 

Wawancara dan observasi. Kesimpulannya, bahwa perilaku perundungan 

terjadi di SDN I Teratak. 

 

Keywords: Fenomena, Perundungan, Akibat dan pencegahannya, SDN 1 

Teratak. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Dalam satu dekade terakhir, dunia 

pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan 

besar terkait dengan keamanan siswa di sekolah. 

Tantangan tersebut terkait dengan krisis 

moral/karakter siswa yang ditandai dengan 

meningkatnya fenomena kekerasan, 

perundungan (Bullying) di Sekolah. Menurut 

Moon B Hwang (2008: 849-877), secara konteks, 

istilah perundungan (Bullying) hanya dikenal di 

barat khususnya di Eropa. Namun akhir-akhir ini, 

istilah perundungan (Bullying) telah banyak 

digunakan di berbagai konteks dan tempat di 

seluruh dunia. Fenomena perundungan 

perundungan sendiri pertama kali diteliti di 

Sekolah-sekolah di Norwegia dan Swedia oleh 

seorang peneliti berkebangsaan Norwegia. 

Hasilnya menunjukan bahwa kurang lebih 7% 

dari siswa di dua negara tersebut terlibat dalam 

perundungan (Bullying)ing, dan antara 5% dan 

15% siswa pernah menjadi korban perundungan 

perundungan (Bullying). Menurut Retno Listyarti 

(Ketua Dewan Pakar FSGI) (Kompas.com: April 

2024), dari 30 kasus perundungan pada 2023, 

sebanyak 50% terjadi di jenjang SMP/Sederajat, 

30% di jenjang SD/sederajat, 10% di jenjang 

SMA/sederajat, dan 10% di jenjang 

SMK/sederajat. Dua kasus di antaranya 

memakan korban jiwa, yakni satu kasus di SD di 

Kabupaten Sukabumi, dan satu kasus di MTs di 

Blitar. Sementara pelaku perundungan 

didominasi oleh peserta didik, yaitu sejumlah 87 

orang pelaku. Diikuti oleh pendidik (5 orang), 

orang tua (1 orang) dan kepala madrasah (1 

orang). 

Adapun pada awal tahun 2024 masalah 

perundungan kembali menjadi sorotan publik, 

setelah mencuatnya kasus perundungan terhadap 

seorang siswa di SMA Internasional di kawasan 

Serpong, Tangerang Selatan. Kasus ini ramai 

diperbincangkan karena salah satu pelakunya 

diduga merupakan anak artis dan kasus 

perundungan yang dilakukan oleh santri salah 

satu Pondok Pesantren yang mengakibatkan 

korban meninggal dunia. Fenomena aksi 

perundungan ini seperti kawah gunung es yang 

bisa terjadi dimana pun, kapan pun dan kepada 

siapa pun. Baik di lingkungan Sekolah, 

pertemanan hingga tempat kerja. Fenomena 

perundungan bukanlah suatu hal yang dapat 

dianggap remeh, sebab perundungan dapat 

berdampak besar terhadap kesehatan mental para 

korbannya. Bahkan, tidak sedikit yang akhirnya 
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mengalami masalah kesehatan fisik serius serta 

kondisi traumatis yang parah. Dampak lebih jauh 

dari perundungan dapat berakibat fatal, korban 

dapat mengalami depresi berat hingga bahkan 

kematian. 

Maka untuk menyikapi fenomena-

fenomena anak usia Sekolah Dasar termasuk di 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) I Teratak ini harus 

lebih cepat dan tepat sasaran. Sikap cepat tanggap 

ini merupakan pengaruh utama dari pemahaman 

menyeluruh tentang perundungan. Pemahaman 

ini sangat penting, sebab tidak semua kejadian 

yang mengakibatkan suatu keadaan tidak 

mengenakkan antar siswa di katagorikan sebagai 

perilaku perundungan. Beberapa kejadian seperti 

konflik biasa (pertengkaran/perkelahian) 

meskipun mengakibatkan luka-luka, beberapa 

kondisi dimana anak takut masuk sekolah lagi, 

atau bercanda, semuanya tersebut tidak harus 

sama dipandang sebagai perilaku perundungan. 

Karena ada beberapa faktor dari setiap kejadian 

tidak termasuk kedalam sesuatu yang seharusnya 

disebut perundungan. Suatu perundungan 

dikatakan sebagai perundungan apabila 

memenuhi kriteria; pertama; intensi perilaku 

dilakukan berulang-ulang. Kedua; perilaku 

tersebut merupakan perilaku agresif dan 

manifulatif, ketiga; dilakukan untuk menunjukan 

superioritas (baik kekuasaan maupun kekuatan) 

dan untuk menyakiti korban.  

 

METODE 

 

Peneliti menggunakan pendekatan 

Fenomenologi dengan metode penelitian 

kualitatif. Menurut peneliti, paradigma 

fenomenologi dianggap cocok untuk menggali 

masalah perundungan yang kompleks dan multi 

faktoral dan juga menjadi alat yang ampuh untuk 

menghasilkan pemahaman akan pengalaman 

hidup serta keberadaan siswa secara umum. 

Paradigma ini juga memungkinkan peluang 

untuk memperluas batas penelitian dan 

memperkaya data empiris dari sebuah penelitian. 

Menurut Lexy J, pendekatan penelitian terkait 

dengan metode penelitian kualitatif dalam hal ini 

peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi. 

Pendekatan penelitian fenomenologi adalah suatu 

penelitian ilmiah yang mengkaji dan menyelidiki 

suatu peristiwa/fenomena yang dialami oleh 

seorang individu, sekelompok individu, atau 

sekelompok makhluk yang hidup. Suatu kejadian 

menarik terjadi dan menjadi bagian dari 

pengalaman hidup subjek penelitian. Atau 

dengan kata lain Fenomenologi bisa diartikan 

sebagai studi tentang pengalaman hidup 

seseorang atau metode untuk mempelajari 

bagaimana individu secara subjektif merasakan 

pengalaman dan memberikan makna dari 

fenomena tersebut. Sampel dalam penelitian 

adalah Siswa-siswi Kelas II samapai dengan 

Kelas VI dan Guru Kelas serta Kepala Sekolah 

SDN I Teratak. Tekhnik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara 

yaitu Dokumentasi, wawancara dan observasi. 

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara; Reduksi data, penyajian data dan 

Uji keabsahan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam pembahasan mengenai jenis 

perilaku perundungan yang dilakukan di Sekolah 

Dasar Negeri (SDN) Teratak, tidak semua 

perilaku/tindakan siswa yang “kurang baik” 

peneliti katagorikan sebagai sebuah perilaku 

perundungan. Artinya setiap tindakan yang 

dilakukan oleh siswa harus melalui proses 

penilaian tingkat masalah sebuah tindakan yang 

dilakukan siswa tersebut di katagorikan masalah 

perundungan atau tidak. Dalam menilai tindakan 

siswa peneliti mengacu pada beberapa hal seperti 

di bawah ini: 

1. Bukan masalah, yaitu perilaku siswa yang 

tidak mengganggu orang lain jika perilaku 

tersebut diabaikan, seperti sekilas tidak 

memperhatikan, sedikit ngobrol selama masa 

transisi antar kegiatan, dan melamun yang 

sebentar 

2. Masalah kecil, yaitu perilaku yang melanggar 

prosedur atau peraturan kelas tetapi tidak 

mengganggu kegiatan kelas, khususnya ketika 

perilaku ini tidak sering terjadi 

3. Masalah besar tetapi terbatas dalam lingkup 

dan efeknya, yaitu perilaku mengganggu 

sebuah kegiatan atau mengacaukan proses 

belajar peseta didik tetapi keberadaannya 

terbatas pada satu peserta didik saja atau 

mungkin pada beberapa peserta didik yang 

tidak bertindak bersamaan, seperti seorang 

peserta didik mungkin dengan parahnya tidak 

mengerjakan tugas 

4. Memperparah atau menyebarkan masalah, 

yaitu masalah kecil mana pun yang sudah 

biasa terjadi dan mengandung ancaman 

terhadap ketertiban dan lingkungan belajar, 

seperti peserta didik berkeliling ruangan 
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dengan disengaja dan berulang kali 

menyerukan komentar yang tidak relevan 

5. Masalah-masalah khusus, yaitu perilaku anak 

yang mengharuskan tindakan yang lebih keras 

ketimbang masalah-masalah perilaku 

sebelumnya, seperti perundungan, 

mengadukan, penghindaran tugas yang 

kronis, berkelahi, dan pergulatan kekuasaan. 

 

Setelah menilai tingkat keseriusan masalah 

dari tindakan siswa, maka baru kemudian 

memverifikasi tindakan tersebut termasuk dalam 

unsur-unsur perilaku perundungan, dalam hal ini 

peneliti menggunakan tiga unsur dalam 

menentukankannya yaitu; 

1. Ada perilaku agresif yang menyenangkan 

pelaku untuk menyakiti korbannya 

2. Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang 

sehingga menimbulkan perasaan tertekan 

korban  

3. Perilaku itu dilakukan secara terus menerus 

dan berulang-ulang. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas 

maka dapat disimpulkan setelah melalui 

verifikasi dan validasi bahwa perundungan yang 

terjadi di SDN I Teratak adalah sebagai berikut: 

1. Kelas kecil 

a. Perundungan Fisik: Pemukulan, 

mendorong, merusak barang milik 

temannya dan beberapa kasus menarik 

rambut temannya. 

b. Perundungan Non Fisik: Verbal: Mencela 

atau meledek temannya. Sebagian kecil 

berkata jorok. 

c. Non Verbal: Mengolok dengan panggilan 

orang tua, mengasingkan atau tidak 

mengikutsertakan dalam pertemanan dan 

memberi julukan kepada temannya. 

2. Kelas besar 

a. Perundungan Fisik: Memukul dengan 

menampar atau menendang. Beberapa 

merusak barang milik temannya. 

b. Perundungan Non Fisik: Verbal: 

Mengancam dan merendahkan. Sebagian 

kecil berkata jorok kepada temannya. 

c. Non Verbal: Mengolok fisik atau 

mengejek temannya. 

 

Pembahasan 

Perlu dipahami bahwa perilaku bullying 

ini merupakan hubungan kausalitas dari berbagai 

faktor dan akibat yang ditimbulkannya. Sehingga 

penting untuk mengurai benang merah kausalitas 

tersebut dalam upaya peneliti mendapatkan hasil 

sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga 

berdasarkan hasil wawancara Peneliti dengan 

Guru Wali Kelas II, Kelas III, Kelas IV dan Kelas 

V, maka diperoleh hasil, penyebab dari tindakan 

perundungan di SDN I Teratak sebagai berikut: 

1. Pada kelas kecil, anak-anak belum mengerti 

makna perundungan dan sifat kausalitas dari 

tiap tindakan yang dilakukan anak-anak. 

2. Pada kelas besar, anak-anak sudah memahami 

makna diri dan refresentasi dari tindakannya 

yang dilakukannya.  

3. Beberapa penyebab anak melakukan 

perundungan berdasarkan wawancara Wali 

Kelas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Internal: anak yang memiliki badan lebih 

kecil, lemah secara kekuatan, cepat 

menangis, intovert dan pendiam (penakut) 

akan lebih cendrung mengalami 

perundungan di sekolah. 

b. Eksternal: 

➢ Keluarga , Pola asuh orang tua yang 

kurang tepat, antara lain: disharmonis 

orang tua atau orang tua bercerai, 

pertengkaran orang tua hingga adu 

pukul yang disaksikan anak, 

menghukum anak ditempat umum, 

orang tua yang menjadi pekerja migran 

sehingga anak ditinggal bersama 

nenek/kakek atau anggota keluarga lain 

yang berinflikasi kepada kurangnya 

kasih sayang dan perhatian anak dari 

orang tuanya dan juga sikap 

pengewajaran dari orang tua terhadapa 

perilaku anak seperti kata-kata “sak 

aran kanak, mule ye ntan nie” / “yang 

namanya anak, memang begitu” yang 

menstimulus fikiran anak mendukung 

perilakunya yang akan datang atau 

sebaliknya anak terlalu dimanja atas 

semua keinginannya dituruti oleh orang 

tuanya. 

➢ Lingkunganpergaulan, pertengkaran 

antar tetangga baik disertai pukulan, 

cakar-cakaran dan kata-kata kasar yang 

disaksikan oleh anak. Bermain atau 

bergaul dengan anak yang usianya lebih 

besar, sering melakukan kekerasan, 

kata-kata kotor/kasar atau sering 

disuruh-suruh dengan dalih “kamu sak 

kode’an” (kamu yang lebih kecil). 

Sehingga saat di sekolah, si anak 

melakukan hal serupa kepada temannya 

yang lebih kecil darinya.  
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➢ Tontonan media, digitalisasi menjadi 

tak terelakan dimana anak-anak usia 2 

tahun pun sudah bisa mengakses 

tontonan melalui Smartphone. Film-

filam cartoon yang tidak dalam 

pengawasan orang tua seperti Marsha 

and The Bear, Sponsbob, Chocoo 

Charles adalah beberapa dari tontonan 

yang memicu perilaku-perilaku anak 

dalam melakukan perundungan. Pada 

usia Sekolah Dasar anak sudah 

mengenal game online genre Action 

multiplayer seperti mobile legend, 

Freefire. Sehingga tidak jarang anak 

mengenal kata-kata kasar semacam 

“anjai, jancuk, cuk” dan lain-lain. 

Berdasarkan penjelasan tentang penyebab 

terjadinya perundungan tersebut, maka dapat 

disimpulkan akibat dari perilaku perundungan di 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) I Teratak, 

berdasarkan hasil wawancara dengan Wali Kelas 

I sampai dengan Wali Kelas VI maka diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

1. Pada kelas kecil, akibat dari perundungan ini 

sedikit banyak tidak tampak jelas. Karena 

pada kelas kecil, faktor masa transisi dari 

sekolah di Taman Kanak dengan di Sekolah 

Dasar berbeda. 

2. Pada kelas besar, akibat perundungan ini 

sangat tampak jelas. 

3. Korban yang mengalami perundungan akan 

berakibat pada: Mengalami luka (berdarah, 

memar, dan goresan), barang miliknya 

mengalami kerusakan, takut pergi kesekolah 

sehingga sering membolos dan menarik diri 

dari pergaulan atau merasa malu, yang dalam 

isitilahnya adalah timbulnya gangguan emosi 

negatif. 

4. Yang paling sering muncul di SDN I Teratak 

adalah; Korban tidak mau masuk sekolah baik 

karena bosan, malas maupun kerena korban 

takut bertemu dengan pelaku. Membolos, 

anak yang menjadi korban perundungan akan 

menangis disertai pulang lebih dulu (bolos 

sekolah). Ingin pinah sekolah; hal ini 

merupakan bentuk akumulasi pergolakan 

emosi korban terhadap perilaku.  

 

Upaya pencegahan perilaku perundungan di 

SDN I Teratak 

Sekolah merupakan salah satu lembaga 

formal yang berfungsi sebagai tempat menggali 

ilmu pengetahuan dan meningkatkan 

kemampuan anak. Sekolah juga merupakan 

rumah kedua bagi siswa atau siswi menuju 

perubahan sikap dan perilaku. Dalam lingkungan 

sekolah, guru mempunyai peran penting sebagai 

pengelola dan pengatur dalam kegiatan 

pembelajaran dengan baik, pengelolaan dimulai 

dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Menurut Kepala Sekolah Bapak Agus Mawar 

mengatakan bahwa: “Untuk mencegah dan 

mengatasi tindakan perundungan setiap guru 

diberikan kewenangan dalam mengatur siswa 

baik di dalam maupun di luar kelas. Seorang 

Guru diwajibkan mengatasi segala masalah yang 

dihadapi siswanya. Apalagi tindakan 

perundungan ini tidak dapat dihindari oleh siswa 

maupun siswi, usaha yang dilakukan untuk 

mengatasi dan mencegah tindakan perundungan 

di sekolah ini yaitu memberi peringatan arahan 

kepada siswa yang menjadi pelaku perundungan, 

arahan yang diberikan dapat berupa pengenalan 

dampak-dampak yang ditimbulkan oleh tindakan 

perundungan terhadap diri sendiri dan orang lain 

yang menjadi korban perundungan. Kemudian 

yang dilakukan untuk mencegah tindakan 

perundungan yaitu melaksanakan imtaq. 

Kegiatan imtaq ini selain membaca ayat-ayat Al-

Qur’an digunakan juga memberikan ceramah-

ceramah tentang perbuatan yang dilakukan 

tersebut merupakan dosa besar, dengan begitu 

anak-anak menjadi takut mengulangi perbuatan 

tersebut.”   

Menurut Ibu Irniwati, S. Pd, sebagai 

perwakilan Guru Mata Pelajaran yang peneliti 

wawancarai mengatakan bahwa: “Komunikasi 

Guru dan Siswa tidak hanya sebatas belajar 

mengajar di dalam kelas semata. Namun kami 

sebagai Guru pun selalu mengupayakan diri 

untuk memancing siswa-siswi kami untuk mau 

berbicara kepada kami tentang berbagai hal baik 

tentang pelajaran maupun tentang permasalahan 

yang dihadapinya. Hal ini penting, di karenakan 

pada usia Sekolah Dasar ego siswa untuk 

mendapatkan pengakuan baik diri maupun 

pengakuan komunitas/kelompoknya sangat 

tinggi. Dengan komunikasi yang efektif, disertai 

keterbukaan juga dari siswa kami maka 

kecenderungan ego yang negatif dapat diarahkan 

menjadi ego yang lebih positif seperti mendorong 

siswa kami untuk meningkatkan eksistensinya 

melalui prestasi baik akademik maupun non 

akademik”. Senada dengan hasil wawancara 

diatas maka dapat disimpulkan upaya-upaya 

yang dapat dilakukan untuk melakukan 

pencegahan terhadap perilaku perundungan ini 

antara lain: 
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1. Pembentukan nilai-nilai persahabatan 

Pembentukan nilai-nilai persahabatan 

sangat penting dilakukan di lingkungan 

sekolah agar tercipta hubungan pertemanan 

yang saling menghargai diantara murid-murid 

di sekolah, serta menjauhkan mereka dari 

kekerasan. 

2. Pemberdayaan Siswa Untuk Pro-Sosial, Aktif 

& Berprestasi 

Perundungan sering dikaitkan dengan 

ego seseorang untuk mendapatkan sebuah 

eksistensi dan dominasi di komunitasnya. 

Oleh karena itu, para guru sebaiknya 

mendorong siswa untuk meningkatkan 

eksistensinya lewat hal-hal positif seperti 

kegiatan sosial dan prestasi di sekolah 

dibandingkan dengan melakukan tindakan 

perundungan. 

3. Membangun Komunikasi Efektif 

Komunikasi efektif antar guru dan 

murid sangat penting, karena dengan 

komunikasi yang efektif guna membantu 

siswa untuk dapat berbagi masalah dengan 

guru mengenai permasalahan yang mereka 

alami. Siswa usia sekolah berada dalam masa 

pembentukan karakter dan kepribadian sosial, 

sehingga semua pihak yang mempunyai 

hubungan langsung dengan keberadaan siswa 

di sekolah bertanggung jawab untuk 

mendampingi, membina, dan mendidik 

mereka. 

Hasil wawancara diatas, senada dengan 

pernyataan Abdullah kegiatan-kegiatan yang bisa 

dilakukan untuk mengurangi atau bahkan 

menghilangkan perundungan di sekolah: 

1. Harus dibangun kesadaran dan pemahaman 

tentang bullying dan dampaknya kepada 

semua stakeholder sekolah, mulai dari guru, 

murid, kepala sekolah, orang tua 

2. Di bangun sistemataika mechanisme untuk 

mencegah dan menangani kasus perundungan 

di sekolah. Perlu diakomodir bagaimana 

seorang anak yang menjadi korban bullying 

bias melaporkan kejadian yang menimpa 

tanpa rasa takutdan malu 

3. Menghentikan praktek kekerasan di sekolah, 

dengan pola pendidikan yang ramah tamah, 

penerapan disiplin yang positif 

4. Membangun kapasitas anak dalam 

melindungi diri dari perilaku perundungan 

dan tidak menjadi pelaku. Sekolah sebagai 

lembaga yang bertugas mencerdaskan bangsa 

sudah seharusnya menjadi tempat yang aman, 

nyaman dan bermartabat bagi anak. Sehingga 

mereka dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal. Dengan demikian generasi yang 

unggul dan siap menjadi warga negara yang 

baik telah disiapkan. 

 

KESIMPULAN 

 

Bentuk-bentuk perundungan yang terjadi 

di SDN I Teratak adalah perundungan Fisik: 

Pemukulan, menampar, mendorong, merusak 

barang milik temannya dan beberapa kasus 

menarik rambut temannya. Perundungan Non 

Fisik; Verbal: Mencela atau meledek temannya, 

sebagian kecil berkata jorok. Sedangkan Non 

Verbal berupa Mengolok fisik maupun mengolok 

dengan panggilan orang tua, mengasingkan atau 

tidak mengikutsertakan dalam pertemanan dan 

memberi julukan kepada temannya. Bentuk-

bentuk perundungan yang terjadi di SDN I 

Teratak adalah perundungan Fisik: Pemukulan, 

menampar, mendorong, merusak barang milik 

temannya dan beberapa kasus menarik rambut 

temannya. Perundungan Non Fisik; Verbal: 

Mencela atau meledek temannya, sebagian kecil 

berkata jorok. Sedangkan Non Verbal berupa 

Mengolok fisik maupun mengolok dengan 

panggilan orang tua, mengasingkan atau tidak 

mengikutsertakan dalam pertemanan dan 

memberi julukan kepada temannya, yang dalam 

isitilahnya adalah timbulnya gangguan emosi 

negatif. Upaya pencegahan perilaku 

perundungan di SDN I Teratak. Perama; 

Pembentukan nilai-nilai persahabatan, Kedua; 

Pemberdayaan Siswa Untuk Pro-Sosial, Aktif & 

Berprestasi dan Ketiga; Membangun 

Komunikasi Efektif. 
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